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ABSTRAK 

Bayam merah (Amaranthus tricolor L) merupakan salah satu komoditas 
hortikultura yang bersifat multiguna dan berpotensi untuk dikembangkan di 
Indonesia. Penelitian bertujuan untuk melngeltahuli pelngarulh pelmbelrian Kompos 
Kullit Kopi telrhadap pelrtulmbulhan dan produlksi tanaman bayam melrah 
(Amaranthuls tricolor L.), ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelmbelrian Pulpulk Organik 
Cair (POC) Kullit Nanas telrhadap pelrtulmbulhan dan produlksi tanaman bayam 
melrah (Amaranthus tricolor L.), ulntulk melngeltahuli kombinasi pada pelmbelrian 
Kompos Kullit Kopi dan Pulpulk Organik Cair (POC) Kullit Nanas telrhadap 
pelrtulmbulhan dan produlksi tanaman bayam melrah (Amaranthuls tricolor L.). 
Pelnellitian ini melnggulnakan Rancangan Acak Kellompok (RAK) Faktorial yang 
telrdiri dari 2 (dula) faktor pelrlakulan yaitul, pelngarulh pelngaplikasian kompos kulli 
kopi yang telrdiri dari 4 taraf dan pulpulk organik cair (POC) kullit nanas telrdiri dari 
4 taraf delngan 16 kombinasi dan 2 ullangan. Kesimpulan pemberian kompos kulit 
kopi dan POC kulit nanas mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman 
bayam merah. 

Kata Kunci: Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.); Kompos Kulit Kopi; POC 
Kulit Nanas.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bayam merah (Amaranthus tricolor L) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang bersifat multiguna dan berpotensi untuk dikembangkan di 

Indonesia. Tanaman ini bisa tumbuh baik di ketinggian ±5 – 1.500 m dpl, tumbuh 

lebih subur didataran rendah pada lahan terbuka yang udaranya agak panas. Media 

tumbuh yang cocok untuk bayam merah adalah hampir semua jenis tanah mulai 

tanah dengan tekstur berpasir hingga tanah lempung, akan tetapi bayam merah 

tumbuh baik pada tanah yang gembur dan kaya akan humus, dengan aerasi dan 

drainase yang baik serta ber pH 6-7 (Maharany et al., 2016). Tanaman bayam 

merah yang banyak dijumpai di daerah Indonesia merupakan salah satu contoh 

jenis tanaman yang tergolong tahunan di negara ini. 

Bayam melrulpakan tanaman sayulran yang banyak digelmari olelh sellulrulh 

lapisan masyarakat di Indonelsia karelna banyak melmbelrikan manfaat bagi 

kelselhatan selpelrti rasa dingin dalam pelrult, melmpelrlancar pelncelrnaan, dan banyak 

melngandulng gizi, antara lain ; protelin, minelral, kalsiulm, zat belsi, vitamin A dan 

C. Sellain itul bayam julga banyak melngandulng garam- garam minelral antara lain; 

kalsiulm, fosfor, belsi ulntulk melndorong pelrtulmbulhan dan melnjaga kelselhatan 

(Ghifari elt al., 2019) 

Seliring delngan pelrtulmbulhan popullasi di Indonelsia dan dulnia, pelrmintaan 

bayam telruls melningkat. Seljalan delngan itul, pelrlul adanya pelningkatan produlksi 

sayulran bayam. Melnulrult Badan Pulsat Statistik (2020) Pada tahuln 2018, bayam 

diprodulksi selbanyak 162.277 ton. Tahuln 2019 diprodulksi 160.306 ton, dan tahuln 

2020 diprodu lksi 157.054 ton. Seltiap tahuln telrjadi pelnulrulnan produlksi. Hal ini 
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terlihat dari besarnya permintaan sayuran ini di beberapa supermarket, hotel dan 

restoran. Berdasarkan aspek klimatologi, wilayah Indonesia sangat cocok untuk 

budidaya bayam merah. Produksi bayam merah di Indonesia dapat mencapai 3,55 

ton per hektar (Rukmana dan Yudirachman, 2016.) 

Dilihat dari data produlksi bayam melrah, maka dapat dikatakan bahwa 

dalam melmprodulksi bayam melrah masih pelrlul dilaku lkan ulpaya ulntulk 

melningkatkan produlksi tanaman bayam melrah. Penurunan produksi bayam merah 

dapat mengurangi ketersediaan tanaman bayam di masyarakat sehingga perlu 

adanya peningkatan produksi tanaman bayam dengan penggunaan pupuk yang 

tepat. Budidaya sayuran akan maksimal jika didukung dengan ketersediaan sarana 

produksi, antara lain adalah pupuk. Pupuk memegang peranan penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk dapat berproduksi dengan 

optimal (Tellaulmbanula, 2015) 

Ulmulmnya peltani ataul pelngu lsaha tanaman bayam melrah melnggulnakan 

pulpulk anorganik (pulpulk kimia) selbagai solulsi. Namulm solulsi ini melmiliki 

dampak nelgatif telrhadap lingkulngan jika pelnggulnannya tidak selcara baik dan 

jangka panjang, sellain itul pulpulk ini julga selring sullit ditelmulkan dipasaran pada 

saat dibultulhkan. Pelnggulnaan pulpulk anorganik (pulpulk kimia) dalam jangka 

panjang melnyelbabkan melnulrulnnya kadar bahan organik tanah, strulktulr tanah 

rulsak, dan pelncelmaran lingkulngan (Kalay elt al., 2020). 

Kullit kopi digunakan selbagai kompos dapat melmbelrikan banyak manfaat 

bagi pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan tanaman. Kompos kullit kopi dalam 

budidaya tanaman melnjadi sulmbelr bahan organik dalam pelnelntul pelrtulmbulhan 
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dan pelrkelmbangan bagi tanaman selrta pelningkatan kelsulbu lran tanah. Hal ini 

telrbulkti baik selcara fisik, biologi, maulpuln kimia tanah yang melnimbullkan 

pelngarulh positif pada hasil pelrtanian yang diulsahakan (Ellida elt al., 2018). 

Potensi  limbah  kopi  arabika  milik  rakyat  baik  limbah  padat  maupun  

limbah  cair, dalam  setiap  tahapan  proses  pengolahan  sangat  besar,  namun  

selama  ini  masih sangat minim dimanfaatkan. Biasanya limbah kulit kopi 

tersebut hanya dibiarkan menumpuk di tempat pengolahan maupun di pinggir 

jalan, sehingga menimbulkan bau  tidak  sedap  dan  mencemari  lingkungan  

sekitar.  Solusi  untuk  mengatasi limbah kulit kopi tersebut misalnya 

dikembalikan ke lahan berupa pupuk kompos (Hidayat  et  al.,  2020). 

Menurut Susi et al., (2018), limbah kulit nanas yang sudah tidak bisa 

dimakan lagi, bisa dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik cair. Pupuk 

organik cair kulit nanas mempunyai kandungan protein yang tinggi, dan unsur 

nitrogen yang tinggi, sehingga sangat baik untuk tanaman vegetatif, dan sebagai 

pupuk yang kaya akan unsur hara. Kulit nanas juga mengandung vitamin B3 yang 

berfungsi untuk  kekebalan terhadap penyakit pada tanaman. 

Belrdasarkan latar bellakang diatas maka pelrlul dilakulkan pelnellitian telntang 

melngeltahuli selpelrti apa Relspon Pelrtulmbulhan dan Hasil Bayam Melrah 

(Amaranthuls tricolor L.) Telrhadap Pelmbelrian Kompos Ku llit Kopi dan Pulpulk 

Organik Cair (POC) Kullit Nanas. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana pelngarulh pelmbelrian Kompos Kullit Kopi telrhadap 

pelrtulmbulhan dan produlksi tanaman bayam melrah (Amaranthuls tricolor 

L.) 

2. Bagaimana pelngarulh pelmbelrian Pulpulk Organik Cair (POC) Kullit Nanas 

telrhadap pelrtulmbulhan dan produlksi tanaman bayam melrah (Amaranthuls 

tricolor L.) 

3. Bagaimana pelngarulh kombinasi pelmbelrian Kompos Kullit Kopi dan Pulpulk 

Organik Cair (POC) Kullit Nanas pada tanaman bayam melrah (Amaranthuls 

tricolor L.) 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelmbelrian Kompos Kullit Kopi telrhadap 

pelrtulmbulhan dan produlksi tanaman bayam melrah (Amaranthuls tricolor 

L.) 

2. Ulntu lk me lngeltahuli pelngarulh pelmbelrian Pu lpulk Organik Cair (POC) Kullit 

Nanas te lrhadap pelrtulmbu lhan dan produ lksi tanaman bayam me lrah 

(Amaranthuls tricolor L.) 

3. Ulntulk melngeltahuli kombinasi pada pelmbelrian Kompos Kullit Kopi dan 

Pulpulk Organik Cair (POC) Kullit Nanas telrhadap pelrtulmbulhan dan 

produ lksi tanaman bayam melrah (Amaranthuls tricolor L.) 
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1.4 Hipotesis Penelitian  

1. Ada pelngarulh pelngaplikasian kompos kullit kopi telrhadap pelrtulmbulhan 

dan produlksi tanaman bayam melrah (Amaranthuls tricolor L.). 

2. Ada pelngarulh pelmbelrian pulpulk organik cair (POC) kullit Nanas telrhadap 

pelrtulmbulhan dan produlksi tanaman bayam melrah (Amaranthuls tricolor 

L.). 

3. Ada pengaruh kombinasi antara pelngaplikasian kompos kullit kopi dan 

pulpulk organik cair (POC) kullit Nanas telrhadap pelrtulmbulhan dan produlksi 

tanaman bayam melrah (Amaranthuls tricolor L.). 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Selbagai penelitian ilmiah yang digunakan sebagai dasar pelnyulsuln skripsi 

yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gellar Sarjana di 

Fakulltas Pelrtanian Ulnivelrsitas Meldan Arela. 

2. Selbagai bahan informasi bagi peltani dan pihak lainnya yang 

membudidayakan tanaman bayam melrah (Amaranthuls tricolor L.). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) 

Bayam melrah (Amaranthuls tricolor L.) telrmasulk kel dalam familia 

Amaranthacelael yang belrasal dari Amelrika dan hidulp telrselbar di daelrah tropis 

ataulpuln sulbtropis, misalnya Indonelsia (Yullianingsih, 2019). 

Bayam dapat berubah warna saat dimasak karena reaksi zat yang berbeda. 

Salah satu perubahan warna yang paling umum adalah perubahan dari hijau cerah 

menjadi hijau kusam, lebih gelap, atau bahkan kecokelatan. Perubahan ini terjadi 

terutama karena rusaknya klorofil, warna hijau yang bertanggung jawab untuk 

fotosintesis. Saat bayam terkena panas, zat kimia dan panas itu sendiri dapat 

memecah partikel klorofil. Hal ini dapat menyebabkan perubahan klorofil menjadi 

feofitin, yang memiliki variasi yang lebih tidak jelas. Selain itu, memasak bayam 

juga dapat menyebabkan kerusakan berbagai warna, seperti karotenoid, yang juga 

dapat menyebabkan perubahan variasi. Bayam merah banyak mengandung 

vitamin dan mineral yang sangat berfungsi untuk kesehatan tubuh manusia. 

Warna yang terkandung pada daun bayam merah diduga merupakan salah satu 

golongan flavonoid yaitu antosianin. Zat warna alami umumnya memiliki banyak 

manfaat untuk kesehatan juga dapat digunakan untuk mewarnai makanan ataupun 

kosmetik dalam rangka menambah nilai estetika suatu produk (Pebrianti at al., 

2015). 

Perubahan varietas tertentu yang terlihat bergantung pada faktor-faktor 

seperti waktu memasak, suhu, tingkat pH, dan keberadaan campuran yang 

berbeda dalam bayam. Sementara perubahan varietas dapat memengaruhi daya 
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tarik visual, manfaat gizi dari bayam yang dimasak tetap utuh, karena sebenarnya 

mengandung nutrisi, mineral, dan campuran bermanfaat lainnya yang signifikan. 

  
Gambar 1 : Tanaman Bayam Merah(Amaranthus tricolor L.) 

(Dokumentasi Pribadi) 

Belrdasarkan systelm taksonomi, tanaman bayam melrah diklasifikasikan 

selbagai belrikult :  

Kingdom   : Plantael, 

Sulbkingdom  : Trachelobionta, 

Sulpelr Divisi  : Spelrmatophyta, 

Divisi   : Magnoliophyta, 

Kellas   : Magnoliopsida, 

Sulb Kellas   : Hamamellidael, 

Ordo   : Caryphylalels, 

Famili   : Amaranthacelael, 

Gelnuls   : Amaranthuls, 

Spelsiels   : Amaranthuls tricolor L. (Saparinto, 2013). 
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2.2 Morfologi Bayam Merah 

2.2.1  Akar  

Belntu lk tanaman bayam adalah telrma (pelrdul), tinggi tanaman dapat 

melncapai 20-40 cm, belrulmulr selmulsim ataul lelbih. Sistelm pelrakaran melnye lbar 

dangkal pada keldalaman antara 6-10 cm dan belrakar tulnggang (Sulnarjono, 2014). 

2.2.2 Batang  

Batang tulmbulh telgak, telbal, belrdaging dan banyak melngandulng air, 

tulmbulh tinggi diatas pelrmulkaan tanah. Bayam tahulnan melmpulnyai batang yang 

kelras belrkayul dan belrcabang banyak. Bayam kadang-kadang belrkayul dan 

belrcabang banyak (Sulnarjono, 2014). 

2.2.3 Daun  

Dauln belrbelntulk bullat tellulr delngan uljulng agak melru lncing dan ulrat-ulrat 

dauln yang jellas. Warna dauln belrvariasi, mullai dari hijaul mu lda, hijaul tula, hijaul 

kelpultihpultihan, sampai belrwarna melrah. Dauln bayam liar ulmu lmnya kasap (kasar) 

dan kadang belrdulri (Sulnarjono, 2014). 

2.2.4 Bunga  

Bulnga bayam belrulkulran kelcil, belrjulmlah banyak telrdiri dari dauln bulnga 4 

sampai 5 bulah, belnang sari 1 sampai 5, dan bakal bulah 2 sampai 3 bulah. Bulnga 

kellular dari u ljulng-uljulng tanaman ataul keltiak dauln yang telrsulsuln selpelrti malai 

yang tulmbulh telgak. Tanaman dapat belrbulnga selpanjang mu lsim. Pelrkawinannya 

belrsifat ulniselksulal, yaitul dapat melnye lrbulk selndiri maulpuln melnyelrbulk silang. 

Pelnyelrbulkan belrlangsulng delngan bantulan angin dan selrangga (Sulnarjono, 2014). 
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2.2.5 Biji 

Biji belrulkulran sangat kelcil dan haluls, belrbelntulk bullat, dan belrwarna 

coklat tula sampai melngkilap sampai hitam kellam. Namuln ada belbelrapa jelnis 

bayam yang melmpulnyai warna biji pultih sampai melrah, misalnya bayam maksi 

yang bijinya melrah (Sulnarjono, 2014). 

2.3 Syarat Tumbuh Bayam Merah  

Bayam melrah akan tulmbulh delngan baik bila ditanam pada tanah delngan 

delrajat kelasaman (pH tanah) selkitar 6-7. Bila pH kulrang dari 6, tanaman bayam 

melrah akan melrana. Selmelntara itul, pada pH di atas 7, tanaman bayam melrah akan 

melngalami klorosis, yaitul timbull warna pultih kelkulning-kulningan, telrultama pada 

dauln yang masih mulda (Saparinto, 2013). Tanaman ini banyak melmelrlulkan 

banyak air, selhingga paling telpat ditanam pada awal mulsim pelnghuljan. Dapat 

ditanam pada awal mulsim kelmaraul pada tanah yang gelmbu lr dan sulbulr. Bayam 

melrah dapat tulmbulh pada tanah liat asalkan tanah telrselbult dibelri pulpulk kandang 

yang culkulp. Ulntulk pelnanaman bayam melrah di lahan yang lulas, pelngadaan air 

dapat dilakulkan delngan melngalirkan air lelwat parit yang ada di antara beldelngan. 

Ulntulk tanaman bayam melrah di halaman rulmah ataul pelkarangan yang selmpit, 

apalagi di dalam pot, pelmelnulhan air dapat dilakulkan delngan cara melnyiraminya 

(Saparinto, 2013). 

2.4 Kompos Kulit Kopi 

Pulpulk Kompos adalah bahan-bahan organik (sampah organik) yang tellah 

melngalami prosels pellapulkan karelna adanya intelraksi antara mikroorganisme l 

(baktelri pelmbulsulk) yang ada di dalamnya (Mulrbandono, 2008). Salah satul bahan 

yang dapat dijadikan selbagai bahan bakul kompos yaitul : Limbah kullit kopi.  
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Kompos kullit kopi selbagai pu lpulk organik mampul melningkatkan kulalitas 

lahan selcara belrkellanjultan delngan melnye ldiakan bahan organik, melminimalisir 

pelncelmaran lingkulngan dan melningkatkan produlktvitias tanaman baik selcara 

kulalitas mau lpuln kulantitas jika digu lnakan dalam jangka panjang. Kandulngan 

kimia ataul hara dalam pulpulk organik sangat belranelkaragam, karaktelristiknya 

telrgantulng dari sulmbelr bahan organik dalam pelmbulatannya (Lulsiana, 2015). 

Melnulrult valelntiah elt al., (2017) Pelmbelrian kompos kulit kopi melmbelrikan 

pelngarulh telrhadap pelrbaikan sifat kimia tanah belrulpa melningkatnya C-organik, 

kadar N total, fosfor maulpuln kaliulm, selrta melningkatkan sifat fisika tanah selpelrti 

melningkatnya kelmantapan agrelgat dan melnulrulnkan belrat isi tanah. 

 
Gambar 2 : Kompos Kulit Kopi 

(Dokumentasi Pribadi) 

Hasil pelnellitian Valelntiah, elt al., (2015) melnyatakan bahwa aplikasi 

kompos kullit kopi pada pelrlakulan dosis 10 ton/ha melmbelrikan pelngarulh nyata 

telrhadap belrat selgar brokoli yaitul melncapai bobot hingga 526,57 gram pelr 

rulmpuln. Elffelndi, elt al., (2014) di dataran tinggi Gayo, kompos delngan dosis 20 

ton/ha belrpelngarulh paling baik telrhadap julmlah dan bobot ulmbi kelntang yaitul 

selbanyak 14 ulmbi pelr rulmpuln atau l melncapai bobot hingga 614,20 gram pelr 
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rulmpuln. Sellanjultnya pelnellitian Falahulddin, elt al., (2016), melngatakan bahwa 

konselntrasi optimal pelnggulnaan pulpulk organik limbah kullit kopi yaitul 

konselntrasi 20% delngan belrat 400 gram ulntulk melmpelrcelpat pelrtulmbulhan pada 

tanaman kopi. Tanaman kelntang dikeltahuli melmbultulhkan ulnsulr hara N, P, dan K 

dalam julmlah rellatif belsar ulntulk pelrtulmbulhannya, maka pelrlul dilakulkan 

kombinasi pulpulk organik delngan pu lpulk anorganik. Olelh karelna itul pelmbelrian 

kompos kullit kopi diharapkan dapat melmbantul pelningkatan pelrtulmbulhan dan 

produlksi bayam melrah. 

2.5 Pupuk Organik Cair (POC) kulit nanas 

Pulpulk organik cair adalah jelnis pulpulk belrbelntulk cair tidak padat muldah 

selkali larult pada tanah dan melmbawa ulnsulr-ulnsulr pelnting ulntulk pelrtulmbulhan 

tanaman. Pulpulk organik cair melmpu lnyai banyak kellelbihan diantaranya, pulpulk 

telrselbult melngandulng zat telrtelntul selpelrti mikroorganismel jarang telrdapat dalam 

pulpulk organik padat dalam belntulk kelring (Mulfida, 2013). 

Masyarakat Indonelsia melngkonsulmsi nanas hanya 53% dari satul bulah 

nanas dan sisanya masih dibulang selbagai limbah. Bagian kullit bulah nanas masih 

melngandulng daging yang bisa dimanfaatkan selbagai bahan bakul pelmbulatan 

bioeltanol. Saat ini banyak indulstri yang melmanfaatkan limbah ulntulk pelmbulatan 

produlk barul yang belrmanfaat bagi makhlulk hidulp lainnya selpelrti kullit bulah nanas 

yang dapat dimanfaatkan selbagai bahan bakul pelmbulatan bioeltanol, dimana 

delngan melmanfaatkan kullit bulah nanas dapat melngulrangi pelncelmaran telrhadap 

lingkulngan (Harahap, 2014). 
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Kullit nanas melngandulng ulnsu lr hara makro yang dibultulhkan olelh tanaman 

yang belrfulngsi melngangkult hasil elnelrgi meltabolismel dalam tanaman, 

melrangsang pelmbulangan, pelmbulahan, pelrtulmbulhan akar, pelmbelntulkan biji, 

melmbella sell tanaman dan melmpelrbelsar jaringan sell pada tanaman. Lelbih lanjult 

lagi dikelmulkakan olelh Sulsi elt al., (2018), kullit nanas melngandulng 81,72% air, 

20,87% selrat kasar, 17,53% karbohidrat, 4,41% protelin dan 13,65% gulla reldulksi. 

Melngingat kandulngan karbohidrat dan gulla yang tinggi selhingga melmulngkinkan 

dijadikan bahan pelnambah nultrisi pada tanaman.  

Melnu lrult Annisa elt al., (2017), dari hasil pelnellitian pada tanaman kacang 

Panjang, pelnggulnanaan pulpulk organik cair kullit nalnas pada tanaman kacang 

Panjang melmpelrlihatkan pelrbeldaan nyata pelrtulmbulhan pada pelrlakaulan delngan 

tidak melmbelrikan pulpulk organik cair kullit nalnas. Pelmbelrian pulpulk organik cair 

delngan dosis 450 ml felrmelntasi kullit nalnas + 1 litelr air seltiap beldelngan 

melnulnjulkkan pelngarulh nyata dibandingkan delngan pelrlaku lan yang lain, Olelh 

karelna itul pelmbelrian POC Kullit Nanas diharapkan dapat melmbantul pelningkatan 

pelrtulmbulhan dan produlksi bayam melrah. 

 
Gambar 3 : POC Kulit Nanas 

(Dokumentasi Pribadi) 
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III. BAHAN DAN METODE 

 3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024 sampai Mei 2024. 

Tempat penelitian di Jln STM/ SMKN 1 Lubuk Pakam depan gang pelita N0 33A, 

Kabupaten Deli Serdang. Lokasi Penelitian berada pada ketinggian 22 Meter di 

atas permukaan laut dengan topografi datar. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah: cangkull, sabit, meltelran, 

elmbelr, gelmbor, tali raffia, bambu, terpal, gulnting, timbangan, hands sprayelr, 

pakul, buku, pulpen, handphone, penggaris, paranet 75%, timbangan analitik dan 

alat – alat tullis. 

Bahan – bahan yang digulnakan adalah belnih bayam melrah (Amaranthuls 

tricolor L.) varieltas mira, kullit kopi (Coffela arabica) 160 kg, kullit nanas 10 kg, 

air, ElM-4, air culcian belras 5 liter,  gulla melrah 1 kg. 

 3.3 Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan Rancangan Acak Kellompok (RAK) Faktorial 

yang telrdiri dari 2 (dula) faktor pelrlakulan yaitul, pelngarulh pelngaplikasian kompos 

kullit kopi yang telrdiri dari 4 taraf dan pulpulk organik cair (POC) kullit nanas telrdiri 

dari 4 taraf delngan 16 kombinasi dan 2 ullangan, dimana ullangan telrselbult 

dipelrolelh delngan cara selbagai belrikult. 
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(tc - 1)(r - 1) ≥ 15 

(16 - 1)(r - 1) ≥ 15 

15 (r – 1) ≥ 15 

15r – 15 ≥ 15 

15r ≥ 15+15 

r ≥ 30/15 

r ≥ 2 

r = 2 Ullangan 

Adapuln pelrlakulan telrselbult antara lain : 

1. Pelmbelrian kompos kullit kopi delngan 4 taraf pelrlakulan yaitul :  

K0 = Tanpa pelmbelrian kompos kullit kopi (Tanpa pelrlakulan) 

K1 = Kompos kullit kopi selbanyak 1 kg/beldelngan (10 ton/ha)  

K2 = Kompos kullit kopi selbanyak 2 kg/beldelngan (20 ton/ha)  

K3 = Kompos kullit kopi selbanyak 3 kg/beldelngan (30 ton/ha) 

2. Pelrlakulan pulpulk organik cair kullit nanas delngan 4 taraf pelrlakulan yaitul :  

N0 = Tanpa POC (Tanpa pelrlakulan) 

N1 = Pulpulk organik cair selbanyak 150 ml/L air (0,5 L/bedengan)  

N2 = Pulpulk organik cair selbanyak 300 ml/L air(1 L/bedengan) 

N3 = Pulpulk organik cair selbanyak 450 ml/L air(1,5 L/bedengan) 
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Delngan delmikian telrdapat 16 kombinasi, yaitul ; 

K0N0 K1N0 K2N0 K3N0 

K0N1 K1N1 K2N1 K3N1 

K0N2 K1N2 K2N2 K3N2 

K0N3 K1N3 K2N3 K3N3 

Keltelrangan : 

Julmlah ullangan     = 2 ullangan 

Julmlah beldelngan     =  32  

Ulkulran beldelngan     = 100 cm x 100 cm 

Tinggi beldelngan    = 30 cm 

Jarak tanam     = 20 cm x 20 cm 

Jarak antar beldelngan     = 50 cm 

Jarak antar ullangan    = 1 m 

Julmlah tanaman sampell pelr beldelngan = 5 tanaman 

Julmlah tanaman pelr beldelngan   = 25 tanaman 

Julmlah tanaman sellulrulhnya    = 800 tanaman 

Julmlah tanaman sampell sellulru lhnya  = 160 tanaman 

3.4 Metode Analisa 

Adapuln modell matelmatika rancangan yang digulnakan yaitul selbagai 

belrikult (Kelmas, 2021).  

Yijk = µ + βi + Kj + Ck + (KC)jk + ∑ijk 
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Keltelrangan : 

Yijk = Nilai pelngamatan faktor kompas kullit kopi taraf kel-j dan taraf poc kullit    

                nanas kel-k, dan ullangan kel-i 

µ = Nilai rata – rata ulmulm  

βi = Pelngarulh ullangan kel-i (i = 1, 2 dan 3) 

Kj   = Pelngarulh faktor kompos kullit kopi kel-j (j = 1, 2 dan 3) 

Ck = Pelngarulh faktor POC kullit nanas kel-k (k = 1, 2 dan 3)  

(KC)jk = Intelraksi kompos kullit kopi dan POC kullit nanas pada taraf kompos kullit              

                kopi kel-j, taraf POC kullit nanas kel-k 

∑ijk = Galat pelrcobaan ulntulk ullangan kel-i, faktor kompos kullit kopi kel-j,  

                faktor POC kullit nanas kel-k 

Apabila hasil penelitian ini berpengaruh nyata, maka dilakukan pengujian lebih 

lanjut dengan uji jarak Duncan (Montgomery, 2009). 

3.5 Pelaksanaan Penelitian  

3.5.1 Pembuatan Kompos Kulit Kopi (Coffea  Arabica) 

Minimnya pengetahuan dalam mengolah kulit kopi, membuat kulit kopi 

tersebut tidak termanfaatkan dan menumpuk menjadi limbah pertanian yang 

mencemari lingkungan. Alternatif yang dapat dilakukan untuk menghadapi 

permasalahan tersebut adalah melakukan pengolahan kulit kopi menjadi 

kompos. Alternatif tersebut juga dinyatakan oleh Afrizon (2015), dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Kulit kopi dikumpulkan sebanyak 160 kg dari sidikalang. 

2. Kullit kopi dicacah sampai kelcil ulntulk melmuldahkan prosels delkomposisi. 
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3. Dimasulkan 1 liter larultan ElM-4 dan 500 gram gulla melrah keldalam 5 litelr 

air. 

4. Larultan yang suldah telrcampulr siramkan pada tulmpulkan limbah kullit kopi 

selcara melrata. 

5. Kadar air yang culkulp ditandai delngan apabila bahan digelnggam tidak 

melneltelskan air dan melkar apabila gelnggaman dilelpaskan. 

6. Bahan yang suldah telrcampulr dengan merata tutup menggunakan terpal 

dan diamkan sellama 1 bullan 

7. Dilaku lkan pelmbalikan selcara melrata seltiap 1 minggul. 

8. Kompos yang suldah jadi dicirikan delngan warna hitam, gelmbulr, tidak 

panas dan kompos kullit kopi dapat digulnakan seltellah felrmelntasi matang.  

9. Selbellu lm diaplikasikan, kompos limbah kullit kopi telrlelbih dahullul 

dianalisis kel laboratoriulm ulntu lk melngeltahuli ulnsulr hara mellipulti pH, N, P, 

K, dan C Organik 

  
Gambar 4 : Pembuatan Kompos Kulit kopi 

(Dokumentasi Pribadi) 
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3.5.2 Pembuatan POC Kulit Nanas  

Pelmbulatan pulpulk organik cair kullit nanas dilakulkan delngan 

melmpelrsiapkan bahan-bahan yang telrdiri dari kullit nalnas 10 kilogram yang 

diambil dari penjual nanas, Air culcian belras 5 Litelr, Gulla melrah 500 gram, ElM-4 

1 liter. 

Sellanjultnya bahan selpelrti kullit nanas, telrlelbih dahullul dipotong kelcil-kelcil, 

seltellah itul dihalulskan delngan menggunakan lesung. Seltellah haluls, selmula bahan 

dicampulr melnjadi satul dan diadulk rata. Kelmuldian masulkkan kel dalam elmbelr 

ulntulk tahapan felrmelntasi sellama elmpat bellas hari (2 Minggu l) delngan mellakulkan 

kontrol selcara rultin (melmbulka pelnultu lp elmbelr seltiap selhari selkali yang dilakulkan 

pada pagi hari). Hal ini belrtuljulan ulntulk melmbulang gas yang dihasilkan sellama 

prosels felrmelntasi telrselbult, sebelum pengaplikasian poc kulit nanas bahan yang 

akan diuji disaring terlebih dahulu. (Kasmawan et al,. 2018) 

 
Gambar 5 : Pembuatan POC Kulit Nanas 

(Dokumentasi Pribadi) 
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3.5.3 Pengolahan Tanah dan Pembentukan Bedengan 

Lahan di belrsihkan telrlelbih dahullul dari selgala jelnis gullma delngan 

melnggulnakan cangkull ataul sabit, sellanjultnya digarul kel lular lahan. Tanah diolah 

seldalam 20-25 cm delngan melnggulnakan cangkull. Seltellah pelncangkullan 

kelmuldian dibulat beldelngan delngan lelbar 100 cm, panjang 100 cm dan tinggi 

bedengan 30 cm. jarak antar beldelngan sellelbar 50 cm. 

  
Gambar 6 : Pembuatan Bedengan 

(Dokumentasi Pribadi) 

3.5.4 Penyemaian 

Pelnyelmaian dilakulkan belrsamaan delngan pelngolahan lahan agar 

pelnggulnaan waktul lelbih intelnsif. Belnih bayam melrah direlndam dalam wadah 

belrulpa elmbelr yang tellah diisi air ± 1 litelr sellama 5 melnit, belnih yang telnggellam 

adalah belnih yang baguls ulntulk di selmai dan seltellah pelrelndaman dilakulkan 

pelngelringan delngan cara di angin-anginkan agar belnih yang di relndam tidak 

basah pada saat mellakulkan pelnyelmaian. Melnyiapkan wadah pelnyelmaian belrulpa 

tray selmai yang kelmuldian akan di isi tanah topsoil. Belnih yang suldah direlndam 

dimasulkkan keldalam lulbang tanam pada meldia tray selmai seldalam 0,5 cm, 
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kelmuldian lu lbang ditultulp tipis delngan meldia tanam. Pelnye lmaian dilakulkan 

sellama 2 minggul. 

 
Gambar 7 : Penyemaian Benih 

(Dokumentasi Pribadi) 
3.5.5 Aplikasi Perlakuan Kompos Kulit Kopi 

Kompos kullit kopi diaplikasikan delngan cara melnabulrkannya di atas 

pelrmulkaan tanah seltiap beldelngan. Kompos kullit kopi dibelrikan pada 2 minggul 

selbellulm tanam delngan dosis masing-masing selsulai pelrlakulan dalam seltiap 

beldelngan yaitul, P0 = Tanpa pelrlaku lan (kontrol), P1 = Kompos kullit kopi  10 

ton/ha (1 kg/bedengan), P2 = Kompos kullit kopi 20 ton/ha (2 kg/bedengan), dan 

P3 = Kompos kullit kopi 30 ton/ha (3 kg/bedengan). 

  
Gambar 8 : Pengaplikasian Kompos 

(Dokumentasi Pribadi) 
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3.5.6 Penanaman  

Seltellah bibit belrulmulr 14 hari ataul belrdauln 3-4 maka bibit siap 

dipindahkan kel beldelngan yang suldah telrseldia. Pelmindahan delngan cara 

melngangkat bibit belselrta tanah diselkitar bibit dari wadah selmai kelmuldian 

ditanam pada beldelngan pelnellitian, delngan jarak tanam 20 x 20 cm. seltiap 

beldelngan telrdapat 25 tanaman. 

 
(Gambar 9 : Penanaman Bibit Bayam Merah 

(Dokumentasi Pribadi) 

3.5.7 Aplikasi POC Kulit Nanas 

Aplikasi pulpulk organik cair kullit nanas selsulai delngan pelrlakulan. 

Pelnyelmprotan pulpulk organik cair kullit nanas dilakulkan selcara melrata hingga 

basah pada waktul pagi hari pulku ll 08.00 WIB sampai delngan 10.00 WB. 

Pelmbelrian dimullai seltellah tanaman belrulmulr 3 haril seltellah pindah tanam. Aplikasi 

dilakulkan delngan intelrval 3 hari sekali (3-27 HST). 
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Gambar 10 : Pengaplikasian POC Kulit Nanas 

(Dokumentasi Pribadi) 

 3.6 Pemeliharaan Tanaman  

3.6.1 Penyiangan Gulma dan Pembumbunan 

Pelnyiangan dilakulkan telrhadap gullma yang tulmbulh dibeldelngan dan antar 

bedengan. Pelnyiangan dilakulkan selcara manulal delngan melnggulnakan cangkull 

ataul dicabult selcara langsulng. Pelnyiangan gullma dapat dilakulkan pada saat ada 

gullma tulmbu lh di daelrah beldelngan. Seltellah pelnyiangan dilakulkan sellanjultnya 

mellakulkan pelmbulmbulnan pada tanaman, agar dapat melmpelrkokoh tanaman. 

 
 

Gambar 11. Penyiangan Gulma 
(Dokumentasi Pribadi) 
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3.6.2 Penyiraman  

Pelnyiraman dilakulkan pada saat pagi hari jam 07:00 – 08:00 WIB dan sorel 

hari jam 17:00 – 18:00 WIB. Saat tu lruln huljan maka pelnyiraman pada tanamaan 

tidak dilakulkan. Pelnyiraman dilakulkan delngan melnggulnakan gelmbor agar melrata 

kelsellulrulh tanaman.  

 
 

Gambar 12. Penyiraman  
(Dokumentasi Pribadi) 

3.6.3 Penyulaman 

Pelnyu llaman ataul pelnyisipan dilakulkan sampai 3 hari seltellah pindah 

tanam. Penyulaman belrtuljulan ulntulk melnggantikan tanaman bayam melrah yang 

tidak tulmbulh ataul mati akibat selrangan hama ataul kondisi lingkulngan yang tidak 

selsulai. Pelnyu llaman dilakulkan pada sorel hari. 
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Gambar 13. Penyulaman 
(Dokumentasi Pribadi) 

 
3.6.4 Pengendalian Hama dan Penyakit 

Ulntulk mengendalikan dan melnjaga tanaman bayam melrah dari selrangan 

hama dan pelnyakit, maka pelngontrolan dilakulkan seltiap haril. Pelngelndalian 

dilakulkan selcara manulal yaitul delngan melngambil hama yang telrlihat pada 

tanaman dan melmbulang bagian-bagian tanaman yang mati ataul yang telrselrang 

pelnyakit (Listianti et al., 2019). 

3.6.5 Panen  

Paneln dilakulkan selsulai delngan umur paneln bayam melrah yaitul seltellah 

tanaman belru lmulr 25 – 30 Hari Seltellah Pindah Tanam (HSPT). Paneln selbaiknya 

dilakulkan pada kondisi culaca celrah. Paneln dilakulkan delngan cara melncabult 

tanaman bayam melrah belrselrta akarnya lalul dikulmpullkan di telmpat pelnculcian 

dan dibelrsihkan dari belkas-belkas tanah lahan.  
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Gambar 14 : Pemanenan  
(Dokumentasi Pribadi) 

 3.7 Parameter Pengamatan 

Pelngamatan dilakulkan pada lima tanaman sampell tiap beldelngan. Tanaman 

yang dijadikan sampell dipilih selcara acak tanpa melngiku lt selrtakan tanaman 

pinggir dan dibelri patok kayul selbagai tanda. Kelgiatan ini mellipulti pelngulkulran 

tinggi tanaman (cm), julmlah dauln, (hellai), bobot basah paneln total dan bobot 

basah paneln belrsih dan bobot kering. 

3.7.1 Jumlah Daun (Helai) 

Pelrhitu lngan ju lmlah dauln dapat dilaku lkan delngan melnghitu lng ju lmlah dauln 

yang su ldah te lrbulka selmpu lrna di seltiap tanaman bayam me lrah. Pelngamatan 

julmlah dau ln dilaku lkan pada saat tanaman bayam me lrah su ldah belrulmulr 3 HST 

sampai pelmanelnan delngan intelrval waktu l 3 haril selkali.  
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Gambar 15. Jumlah Daun 
(Dokumentasi Pribadi) 

3.7.2 Tinggi Tanaman (cm) 

Pelngu lkulran tinggi tanaman dilaku lkan pada tanaman be lrulmulr 1 MSPT 

(Minggul Seltellah Pindah Tanam). Tinggi tanaman diu lkulr dari pangkal batang 

sampai titik tulmbu lh. Pelngulkulran dilaku lkan delngan intelrval 3 hari l selkali. 

 
 

Gambar 16. Tinggi Tanaman 
(Dokumentasi Pribadi) 

3.7.3 Bobot Basah Panen Per tanaman Sampel 

Bobot basah paneln per tanaman sampel adalah bobot sellulrulh bagian 

tanaman sampel. Telrlelbih dahullul akar dibelrsihkan dari tanah yang mellelkat. Alat 

yang digulnakan adalah timbangan. Pelnimbangan dilakulkan pada masing masing 

tanaman sampell dalam 1 beldelngan. 
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Gambar 17. Bobot Basah Per Tanaman Sampel 
(Dokumentasi Pribadi) 

 
3.7.4 Bobot Basah Panen Per Bedengan 

 Bobot basah paneln per bedengan adalah bobot sellu lrulh bagian tanaman 

bedengan. Telrlelbih dahullul akar dibelrsihkan dari tanah yang mellelkat. Alat yang 

digulnakan adalah timbangan. Pelnimbangan dilakulkan pada sellulrulh tanaman 

dalam 1 beldelngan. 

 

Gambar 18. Bobot Basah Panen Per Bedengan 
(Dokumentasi Pribadi) 
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3.7.5 Bobot Kering 

 Bobot kering tanaman merupakan suatu peningkata berat segar tanaman 

setelah semua air pada tanaman hilang. Pengukuran bobot kering tanaman 

dilakukan setelah panen, tanaman bayam merah dikeringkan pada suhu oven 80°C 

selama ± 2 jam. 

   

Gambar 19. Bobot Kering 
(Dokumentasi Pribadi) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Pemberiaan Kompos Kulit Kopi berpengaruh sangat nyata terhadap 

Pertumbuhan Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Bobot Basah Per Bedengan, 

Bobot Basah Per Sampel dan Bobobt Kering, dengan dosis terbaik pada 

perlakuan K3 yaitu 3 kg/bedengan. 

2. Pemberian POC Kulit Nanas berpengaruh sangat nyata terrhadap  

Pertumbuhan Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Bobot Basah Per Bedengan, 

Bobot Basah Per Sampel dan Bobobt Kering, dengan dosis terbaik pada 

perlakuan N3 yaitu 450 ml/L bedengan. 

3. Kombinasi antara pemberian Kompos Kulit Kopi dan POC Kulit Nanas 

berpengaruh sangat nyata terhadap Pertumbuhan Tinggi Tanaman, Jumlah 

Daun, Bobot Basah Per Bedengan, Bobot Basah Per Sampel dan Bobobt 

Kering. 

5.2 Saran 

 Sehubungan dengan hasil penelitian ini diharapkan ada penelitian lanjutan 

dengan menggunakan pupuk organik cair dan kompos dengan kulit buah yang 

berbeda serta konsentrasi yang berbeda sehingga dapat diketahui pengaruh dari 

setiap penelitian yang dilakukan terhadap tanaman bayam merah. 
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Lampiran 1. Deskripsi Bayam Merah Varietas Mira 

1. Asal    : Telchniselm Asia Co. Ltd., Vieltnam 
2. Silsilah   : ARV 001-Tha - 001 - Greleln - Viel - 001(Greleln  

  Selelds) 
3. Golongan varieltas : Melnyelrbulk silang 
4. Ulmulr mullai paneln : 25 – 30 hari seltellah tanam 
5. Tipel tanaman   : bayam cabult 
6. Tipel tulmbulh.   : telgak 
7. Tinggi tanaman  : 20-25 cm 
8. Belntu lk batang  : silindris 
9. Diameltelr batang  : 0,60 – 0,62 cm 
10. Warna batang   : melrah kelkulningan 
11. Belntu lk dauln   : bullat tellulr 
12. Telpi dauln   : belringgit/belrgellombang 
13. Uljulng dauln   : belrlelkulk 
14. Pelrmu lkaan dauln  : kasar 
15. Warna dauln   : melrah kelulngulan 
16. Panjang tangkai dauln : 4,2 -5,0 cm 
17. Warna tangkai dauln  : melrah kelulngulan 
18. Belntu lk biji   : bullat  
19. Warna biji   : hitam 
20. Belrat 1.000 biji  : + 0,3 g 
21. Hasil    : 5,0 – 5,5 ton/ha 
22. Daya simpan   : 1 – 2 hari 
23. Keltelrangan : dataran relndah delngan keltinggian 0 – 200 mdpl 
24. Pelngu lsull   : PT. Sang Hyang Selri 
25. Pelnelliti   : Stelphanel Gorin, Nokizawa (Telchniselm Asia Co 

Ltd) dan S. Tarigan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Suminow R Sibarani - Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bayam....



  54 

 

Lampiran 2 : Denah Bedengan Penelitian  

            

          Ulangan I                 Ulangan II 

          

 100 cm 

                                           

                                        50 cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

                       : Jarak antar ullangan = 100 cm  

                     : Jarak antar bedengan = 50 cm 

          : Panjang lahan  = 15 meter 

          : Lebar   = 8 meter 

K1N2 K2N0 

K1N3 K0N3 

K3N2 K3N0 

 

K3N3 K2N1 

K3N1 K2N2 

K1N1 K2N3 

K1N0 K0N0 

K0N2 K0N1 

K0N3 K3N3 

K3N1 K0N1 

K1N1 K0N0 

K2N3 K2N1 

K2N2 K2N0 

K1N3 K0N2 

K3N0 
K1N0 

K3N2 K1N2 
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Lampiran 3 : Denah Tanaman Dalam Bedengan     

  

  100 cm 

 

101 

 

 

 

        
        100 cm 
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  : Jarak Tanam 

  : Tanaman bulkan sampell 

  : Tanaman Sampell 

 

 

 

 

 

 

        10 cm 

10 cm             20 cm                  20 cm               20 cm                20 cm              10 cm 

 

   20 cm                      

 

    20 cm 

 

    20 cm 

 

 

    20 cm 

 

     10 cm 
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Lampiran 4 : Jadwal kegiatan penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 
Februari 

2024 Maret 2024 April 2024 Mei 2024 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pe lrsiapan Bahan                  

2 Pe lmbulatan Kompos 
Kullit Kopi                 

3 
Pe lmbulatan POC 
Kullit nanas         

        

4 Pe lnye lmaian Be lnih 
Bayam me lrah                 

5 

Pe lngolahan lahan 
pe lnellitian dan 
pe lmbulatan 
be ldelngan pe lnellitian 

        

        

6 Pe lngaplikasian 
Kompos Kullit Kopi                 

7 Pe lnanaman                 

8 Aplikasi POC Kullit 
Nanas                 

9 Pe lnyiangan Gullma                 

10 Pe lnyiraman                 

11 Pe lnyullaman                 

12 Pe lnge lne lndalian 
Hama Pe lnyakit 

                

13 Pe lngamatan Tinggi 
Tanaman 

                

14 Pe lngamatan Julmlah 
Dau ln 

                

15 Pe lngamatan Bobot 
Basah Paneln Pe lr 
Tanaman Sampe ll 

                

16 Pe lngamatan Bobot 
Basah Paneln Pe lr 
Be ldelngan 

                

17 Paneln                  

18 Pengolahan data                 
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Lampiran 5. Tabel Pengamatan Pertumbuhan  Jumlah Daun  (helai) Umur  3 HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 3,80 2,80 6,60 3,30 
2 K0N1 4,50 3,20 7,70 3,85 
3 K0N2 3,60 3,60 7,20 3,60 
4 K0N3 2,80 3,00 5,80 2,90 
5 K1N0 3,80 3,20 7,00 3,50 
6 K1N1 3,40 3,20 6,60 3,30 
7 K1N2 3,00 4,00 7,00 3,50 
8 K1N3 4,00 4,00 8,00 4,00 
9 K2N0 3,75 4,00 7,75 3,88 

10 K2N1 3,80 4,80 8,60 4,30 
11 K2N2 3,00 4,00 7,00 3,50 
12 K2N3 3,40 3,80 7,20 3,60 
13 K3N0 3,80 3,20 7,00 3,50 
14 K3N1 4,20 4,00 8,20 4,10 
15 K3N2 3,60 4,00 7,60 3,80 
16 K3N3 5,80 5,40 11,20 5,60 

Total 60,25 60,20 120,45 
 Rata-rata 3,77 3,76 

 
3,76 

 
Lampiran 6. Tabel Dwikasta Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) Umur 3 HST 

faktor K faktor N total Rata-
rata N0 N1 N2 N3 

K0 6,60 7,70 7,20 5,80 27,30 3,41 
K1 7,00 6,60 7,00 8,00 28,60 3,58 
K2 7,75 8,60 7,00 7,20 30,55 3,82 
K3 7,00 8,20 7,60 11,20 34,00 4,25 

total 28,35 31,10 28,80 32,20 120,45   
Rata-rata 3,54 3,89 3,60 4,03   3,76 

 
Lampiran 7. Tabel Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) 
Umur 3 HST 

SK DB JK KT fhit 
ftab 

0,05 0,01 

NT 1 453,38 
    bedengan/kelompok 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,54 8,68 

K 3 1,27 0,42 1,80 tn 3,29 5,42 
N 3 3,19 1,06 4,51 * 3,29 5,42 

KN 9 6,26 0,70 2,95 * 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 3,54 0,24       

Total 32 467,63         

%kk= 0,06 
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Lampiran 8. Tabel Pengamatan Pertumbuhan  Jumlah Daun  (helai) Umur  6 HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 4,00 3,20 7,20 3,60 
2 K0N1 5,50 3,80 9,30 4,65 
3 K0N2 3,60 4,60 8,20 4,10 
4 K0N3 2,80 3,60 6,40 3,20 
5 K1N0 3,80 3,40 7,20 3,60 
6 K1N1 3,40 3,60 7,00 3,50 
7 K1N2 3,40 4,40 7,80 3,90 
8 K1N3 4,00 4,40 8,40 4,20 
9 K2N0 3,75 5,40 9,15 4,58 

10 K2N1 4,00 5,40 9,40 4,70 
11 K2N2 4,50 5,60 10,10 5,05 
12 K2N3 3,60 3,80 7,40 3,70 
13 K3N0 4,40 4,20 8,60 4,30 
14 K3N1 4,40 5,40 9,80 4,90 
15 K3N2 4,60 5,00 9,60 4,80 
16 K3N3 6,80 7,00 13,80 6,90 

Total 66,55 72,80 139,35   
Rata-rata 4,16 4,55   4,35 

 
Lampiran 9. Tabel Dwikasta Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) Umur 6 HST 

faktor K 
faktor N 

total 
Rata-
rata N0 N1 N2 N3 

K0 7,20 9,30 8,20 6,40 31,10 3,89 
K1 7,20 7,00 7,80 8,40 30,40 3,80 
K2 9,15 9,40 10,10 7,40 36,05 4,51 
K3 8,60 9,80 9,60 13,80 41,80 5,23 

total 32,15 35,50 35,70 36,00 139,35   

Rata-rata 4,02 5,07 5,10 6,00   4,35 

 
Lampiran 10. Tabel Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) 
Umur 6 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 606,83     bedengan/kelompok 1 1,22 1,22 3,25tn  4,54 8,68 
K 3 1,22 0,41 1,08tn 3,29 5,42 
N 3 10,45 3,48 9,28** 3,29 5,42 

KN 9 11,62 1,29 3,44 * 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 5,63 0,38 

   Total 32 636,96 
    %kk= 0,09 
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Lampiran 11. Tabel Pengamatan Pertumbuhan  Jumlah Daun  (helai) Umur  9 
HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 4,80 4,00 8,80 4,40 
2 K0N1 6,75 4,60 11,35 5,68 
3 K0N2 4,60 5,60 10,20 5,10 
4 K0N3 4,00 4,40 8,40 4,20 
5 K1N0 4,80 4,40 9,20 4,60 
6 K1N1 4,40 4,20 8,60 4,30 
7 K1N2 4,60 5,60 10,20 5,10 
8 K1N3 5,60 5,60 11,20 5,60 
9 K2N0 5,00 7,20 12,20 6,10 

10 K2N1 4,80 6,60 11,40 5,70 
11 K2N2 5,00 7,00 12,00 6,00 
12 K2N3 4,60 4,80 9,40 4,70 
13 K3N0 5,20 5,40 10,60 5,30 
14 K3N1 5,40 6,40 11,80 5,90 
15 K3N2 5,20 6,00 11,20 5,60 
16 K3N3 7,80 8,80 16,60 8,30 

Total 82,55 90,60 173,15   
Rata-rata 5,16 5,66   5,41 

 
Lampiran 12. Tabel Dwikasta Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) Umur 9 HST 

faktor K faktor N total Rata-
rata N0 N1 N2 N3 

K0 8,80 11,35 10,20 8,40 38,75 4,84 
K1 9,20 8,60 10,20 11,20 39,20 4,90 
K2 12,20 11,40 12,00 9,40 45,00 5,63 
K3 10,60 11,80 11,20 16,60 50,20 6,28 

total 40,80 43,15 43,60 45,60 173,15 
 Rata-rata 4,08 5,39 5,45 6,51 

 
5,41 

 
Lampiran 13. Tabel Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) 
Umur 9 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 936,90     bedengan/kelompok 1 2,03 2,03 3,31tn 4,54 8,68 
K 3 1,46 0,49 0,79tn 3,29 5,42 
N 3 11,00 3,67 5,99** 3,29 5,42 

KN 9 16,99 1,89 3,08* 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 9,19 0,61 

   Total 32 977,56 
    %kk= 0,11 
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Lampiran 14. Tabel Pengamatan Pertumbuhan  Jumlah Daun  (helai) Umur  12 
HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 5,60 4,60 10,20 5,10 
2 K0N1 5,50 6,00 11,50 5,75 
3 K0N2 5,00 6,40 11,40 5,70 
4 K0N3 4,25 5,20 9,45 4,73 
5 K1N0 5,00 5,40 10,40 5,20 
6 K1N1 5,20 5,00 10,20 5,10 
7 K1N2 5,40 6,00 11,40 5,70 
8 K1N3 5,60 7,60 13,20 6,60 
9 K2N0 5,25 8,60 13,85 6,93 

10 K2N1 5,40 7,20 12,60 6,30 
11 K2N2 6,00 8,00 14,00 7,00 
12 K2N3 5,40 6,80 12,20 6,10 
13 K3N0 5,60 6,20 11,80 5,90 
14 K3N1 6,00 7,60 13,60 6,80 
15 K3N2 6,60 7,20 13,80 6,90 
16 K3N3 9,60 10,40 20,00 10,00 

Total 91,40 108,20 199,60   
Rata-rata 5,71 6,76   6,24 

 
Lampiran 15. Tabel Dwikasta Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) Umur 12 HST 

faktor K 
faktor N 

total Rata-rata 
N0 N1 N2 N3 

K0 10,20 11,50 11,40 9,45 42,55 5,32 
K1 10,40 10,20 11,40 13,20 45,20 5,65 
K2 13,85 12,60 14,00 12,20 52,65 6,58 
K3 11,80 13,60 13,80 20,00 59,20 7,40 

total 46,25 47,90 50,60 54,85 199,60   

Rata-rata 5,14 5,99 6,33 7,84   6,24 

 
Lampiran 16. Tabel Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) 
Umur 12 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1,00 1245,01     bedengan/kelompok 1,00 8,82 8,82 17,21** 4,54 8,68 
K 3,00 5,29 1,76 3,44* 3,29 5,42 
N 3,00 21,27 7,09 13,83** 3,29 5,42 

KN 9,00 19,44 2,16 4,22** 2,59 3,89 
Galat/sisa 15,00 7,69 0,51 

   Total 32,00 1307,52 
    %kk= 0,08 
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Lampiran 17. Tabel Pengamatan Pertumbuhan  Jumlah Daun  (helai) Umur  15 
HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 6,80 5,20 12,00 6,00 
2 K0N1 6,75 7,00 13,75 6,88 
3 K0N2 6,00 6,67 12,67 6,34 
4 K0N3 5,20 6,20 11,40 5,70 
5 K1N0 6,00 6,40 12,40 6,20 
6 K1N1 6,40 6,20 12,60 6,30 
7 K1N2 6,60 7,20 13,80 6,90 
8 K1N3 7,20 8,40 15,60 7,80 
9 K2N0 6,50 9,20 15,70 7,85 

10 K2N1 6,60 8,40 15,00 7,50 
11 K2N2 7,25 9,60 16,85 8,43 
12 K2N3 6,40 7,80 14,20 7,10 
13 K3N0 7,20 7,40 14,60 7,30 
14 K3N1 7,60 9,20 16,80 8,40 
15 K3N2 7,25 8,40 15,65 7,83 
16 K3N3 11,60 12,40 24,00 12,00 

Total 111,35 125,67 237,02   
Rata-rata 6,96 7,85   7,41 

 
Lampiran 18. Tabel Dwikasta Pertumbuhan Jumlah Daun (helai) Umur 15 HST 

faktor K 
faktor N 

total Rata-rata 
N0 N1 N2 N3 

K0 12,00 13,75 12,67 11,40 49,82 6,23 
K1 12,40 12,60 13,80 15,60 54,40 6,80 
K2 15,70 15,00 16,85 14,20 61,75 7,72 
K3 14,60 16,80 15,65 24,00 71,05 8,88 

total 54,70 58,15 58,97 65,20 237,02   

Rata-rata 5,47 7,27 7,37 9,31   7,41 

 
Lampiran 19. Tabel Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Jumlah Daun (helai) 
Umur 15 HST 

SK DB JK KT fhit Ftab 
0,05 0,01 

NT 1,00 1755,58     bedengan/kelompok 1,00 6,41 6,41 12,14** 4,54 8,68 
K 3,00 7,17 2,39 4,53* 3,29 5,42 
N 3,00 32,24 10,75 20,37** 3,29 5,42 

KN 9,00 26,63 2,96 5,61** 2,59 3,89 
Galat/sisa 15,00 7,91 0,53 

   Total 32,00 1835,95 
    %kk= 0,07 

       

----------------------------------------------------- 
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Lampiran 20. Tabel Pengamatan Pertumbuhan  Jumlah Daun  (helai) Umur  18 
HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata –
rata 1 2 

1 K0N0 7,00 6,20 13,20 6,60 
2 K0N1 7,25 8,00 15,25 7,63 
3 K0N2 7,00 8,00 15,00 7,50 
4 K0N3 6,40 7,20 13,60 6,80 
5 K1N0 7,20 7,60 14,80 7,40 
6 K1N1 7,60 7,20 14,80 7,40 
7 K1N2 8,20 8,20 16,40 8,20 
8 K1N3 8,70 10,00 18,70 9,35 
9 K2N0 8,25 11,40 19,65 9,83 

10 K2N1 8,40 10,00 18,40 9,20 
11 K2N2 8,80 11,40 20,20 10,10 
12 K2N3 9,60 8,80 18,40 9,20 
13 K3N0 8,60 8,80 17,40 8,70 
14 K3N1 9,40 10,40 19,80 9,90 
15 K3N2 10,60 10,60 21,20 10,60 
16 K3N3 13,40 14,00 27,40 13,70 

Total 136,40 147,80 284,20   
Rata-rata 8,53 9,24   8,88 

 
Lampiran 21. Tabel Dwikasta Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) Umur 18 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 13,20 15,25 15,00 13,60 57,05 7,13 
K1 14,80 14,80 16,40 18,70 64,70 8,09 
K2 19,65 18,40 20,20 18,40 76,65 9,58 
K3 17,40 19,80 21,20 27,40 85,80 10,73 

total 65,05 68,25 72,80 78,10 284,20   
Rata-rata 8,13 8,53 9,10 9,76   8,88 

 
Lampiran 22. Tabel Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Jumlah Daun (helai) 
Umur 18 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1,00 2524,05     bedengan/kelompok 1,00 4,06 4,06 6,76** 4,54 8,68 
K 3,00 12,08 4,03 6,70** 3,29 5,42 
N 3,00 60,66 20,22 33,67** 3,29 5,42 

KN 9,00 23,11 2,57 4,28** 2,59 3,89 
Galat/sisa 15,00 9,01 0,60 

   Total 32,00 2632,96 
    %kk= 0,07 

       
 

----------------------------------------------------- 
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Lampiran 23. Tabel Pengamatan Pertumbuhan  Jumlah Daun  (helai) Umur  21 
HST 

No. Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 8,25 7,00 15,25 7,63 
2 K0N1 8,00 9,00 17,00 8,50 
3 K0N2 8,00 9,00 17,00 8,50 
4 K0N3 8,40 8,40 16,80 8,40 
5 K1N0 9,00 9,40 18,40 9,20 
6 K1N1 9,80 9,80 19,60 9,80 
7 K1N2 9,40 9,60 19,00 9,50 
8 K1N3 9,60 11,20 20,80 10,40 
9 K2N0 9,50 12,60 22,10 11,05 

10 K2N1 10,40 12,40 22,80 11,40 
11 K2N2 11,20 12,00 23,20 11,60 
12 K2N3 11,60 10,80 22,40 11,20 
13 K3N0 10,25 10,20 20,45 10,23 
14 K3N1 11,00 11,40 22,40 11,20 
15 K3N2 10,80 11,20 22,00 11,00 
16 K3N3 15,20 16,20 31,40 15,70 

Total 160,40 170,20 330,60   
Rata-rata 10,03 10,64   10,33 

 
Lampiran 24. Tabel Dwikasta Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) Umur 21 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata 
N0 N1 N2 N3 

K0 15,25 17 17 16,8 66,05 8,26 
K1 18,4 19,6 19 20,8 77,8 9,73 
K2 22,1 22,8 23,2 22,4 90,5 11,31 
K3 20,45 22,4 22 31,4 96,25 12,03 

total 76,2 81,8 81,2 91,4 330,6   
Rata-rata 9,525 10,225 10,15 11,425   10,33 

 
Lampiran 25. Tabel Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) 
Umur 21 HST 

SK DB JK KT fhit Ftab 
0,05 0,01 

NT 1 3415,51     bedengan/kelompok 1 3,00 3,00 5,45* 4,54 8,68 
K 3 15,12 5,04 9,15** 3,29 5,42 
N 3 68,21 22,74 41,26** 3,29 5,42 

KN 9 24,82 2,76 5,01** 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 8,27 0,55 

   Total 32 3534,94 
    %kk= 0,05 

      

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
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Lampiran 26. Tabel Pengamatan Pertumbuhan  Jumlah Daun  (helai) Umur  24 
HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 9,00 8,25 17,25 8,63 
2 K0N1 9,20 10,40 19,60 9,80 
3 K0N2 9,30 10,60 19,90 9,95 
4 K0N3 9,40 10,40 19,80 9,90 
5 K1N0 10,60 11,40 22,00 11,00 
6 K1N1 11,20 11,80 23,00 11,50 
7 K1N2 11,80 12,40 24,20 12,10 
8 K1N3 11,20 12,60 23,80 11,90 
9 K2N0 11,00 12,20 23,20 11,60 

10 K2N1 12,40 13,40 25,80 12,90 
11 K2N2 13,80 13,80 27,60 13,80 
12 K2N3 13,40 13,20 26,60 13,30 
13 K3N0 12,40 11,40 23,80 11,90 
14 K3N1 13,20 12,80 26,00 13,00 
15 K3N2 13,60 12,80 26,40 13,20 
16 K3N3 16,24 17,20 33,44 16,72 

Total 187,74 194,65 382,39   
Rata-rata 11,73 12,17   11,95 

 
Lampiran 27. Tabel Dwikasta Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) Umur 24 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata 
N0 N1 N2 N3 

K0 17,25 19,6 19,9 19,8 76,55 9,57 
K1 22 23 24,2 23,8 93 11,63 
K2 23,2 25,8 27,6 26,6 103,2 12,90 
K3 23,8 26 26,4 33,44 109,64 13,71 

total 86,25 94,4 98,1 103,64 382,39   
Rata-rata 10,78 11,80 12,26 12,96   11,95 

 
Lampiran 28. Tabel Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) 
Umur 24 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 4569,44     bedengan/kelompok 1 1,49 1,49 4,38* 4,54 8,68 
K 3 19,97 6,66 19,52** 3,29 5,42 
N 3 78,07 26,02 76,31** 3,29 5,42 

KN 9 15,36 1,71 5,01** 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 5,11 0,34 

   Total 32 4689,45         
%kk= 0,03 

      

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
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Lampiran 29. Tabel Pengamatan Pertumbuhan  Jumlah Daun  (helai) Umur  27 
HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 10,20 9,80 20,00 10,00 
2 K0N1 10,22 11,40 21,62 10,81 
3 K0N2 11,20 12,20 23,40 11,70 
4 K0N3 11,20 12,80 24,00 12,00 
5 K1N0 12,60 12,00 24,60 12,30 
6 K1N1 13,20 11,80 25,00 12,50 
7 K1N2 13,40 12,40 25,80 12,90 
8 K1N3 13,60 12,60 26,20 13,10 
9 K2N0 11,50 13,20 24,70 12,35 

10 K2N1 13,40 14,60 28,00 14,00 
11 K2N2 15,20 14,80 30,00 15,00 
12 K2N3 14,60 14,20 28,80 14,40 
13 K3N0 13,90 12,40 26,30 13,15 
14 K3N1 14,40 13,80 28,20 14,10 
15 K3N2 14,80 13,80 28,60 14,30 
16 K3N3 18,40 19,20 37,60 18,80 

Total 211,82 211 422,82   
Rata-rata 13,24 13,19   13,21 

 
Lampiran 30. Tabel Dwikasta Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) Umur 27 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 20 21,62 23,4 24 89,02 11,13 
K1 24,6 25 25,8 26,2 101,6 12,70 
K2 24,7 28 30 28,8 111,5 13,94 
K3 26,3 28,2 28,6 37,6 120,7 15,09 

total 95,6 102,82 107,8 116,6 422,82   
Rata-rata 11,95 12,8525 13,475 14,575   13,21 

 
Lampiran 31. Tabel Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Jumlah Daun  (helai) 
Umur 27 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 5586,77     bedengan/kelompok 1 0,02 0,02 0,03tn 4,54 8,68 
K 3 29,19 9,73 15,96** 3,29 5,42 
N 3 69,21 23,07 37,84** 3,29 5,42 

KN 9 22,53 2,50 4,11** 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 9,15 0,61       

Total 32 5716,87         
%kk= 0,05 

       
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
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Lampiran 32. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 2,04 1,82 3,86 1,93 
2 K0N1 3,42 1,76 5,18 2,59 
3 K0N2 1,80 2,76 4,56 2,28 
4 K0N3 1,84 1,66 3,50 1,75 
5 K1N0 1,76 1,90 3,66 1,83 
6 K1N1 1,94 1,82 3,76 1,88 
7 K1N2 2,16 2,30 4,46 2,23 
8 K1N3 2,90 2,72 5,62 2,81 
9 K2N0 2,05 3,14 5,19 2,60 

10 K2N1 1,98 3,44 5,42 2,71 
11 K2N2 1,98 2,80 4,78 2,39 
12 K2N3 2,26 2,12 4,38 2,19 
13 K3N0 2,56 2,46 5,02 2,51 
14 K3N1 2,38 2,60 4,98 2,49 
15 K3N2 2,38 2,70 5,08 2,54 
16 K3N3 2,20 4,44 6,64 3,32 

Total 35,65 40,44 76,09   
Rata-rata 2,23 2,53   2,38 

 
Lampiran 33. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 3,86 5,18 4,56 3,50 17,10 2,14 
K1 3,66 3,76 4,46 5,62 17,50 2,19 
K2 5,19 5,42 4,78 4,38 19,77 2,47 
K3 5,02 4,98 5,08 6,64 21,72 2,72 

total 17,73 19,34 18,88 20,14 76,09   
Rata-rata 2,22 2,42 2,36 2,52   2,38 

 
Lampiran 34. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 180,93     bedengan/kelompok 1 0,72 0,72 1,85tn 4,54 8,68 
K 3 0,38 0,13 0,33tn 3,29 5,42 
N 3 1,73 0,58 1,49tn 3,29 5,42 

KN 9 2,97 0,33 0,85tn 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 5,80 0,39 

   Total 32 192,53         
%kk= 0,16 

       
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
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Lampiran 35. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 6 HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 3,66 2,18 5,84 2,92 
2 K0N1 5,65 2,76 8,41 4,21 
3 K0N2 2,90 4,28 7,18 3,59 
4 K0N3 3,20 2,84 6,04 3,02 
5 K1N0 3,82 3,08 6,90 3,45 
6 K1N1 3,20 2,84 6,04 3,02 
7 K1N2 4,08 3,88 7,96 3,98 
8 K1N3 3,24 4,12 7,36 3,68 
9 K2N0 3,67 5,06 8,73 4,37 

10 K2N1 2,86 5,14 8,00 4,00 
11 K2N2 3,34 4,88 8,22 4,11 
12 K2N3 4,12 3,80 7,92 3,96 
13 K3N0 3,50 3,72 7,22 3,61 
14 K3N1 4,14 4,22 8,36 4,18 
15 K3N2 3,82 4,58 8,40 4,20 
16 K3N3 3,04 7,70 10,74 5,37 

Total 58,24 65,08 123,32   
Rata-rata 3,64 4,07   3,85 

 
Lampiran 36. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 6 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 5,84 8,41 7,18 6,04 27,47 3,43 
K1 6,90 6,04 7,96 7,36 28,26 3,53 
K2 8,73 8,00 8,22 7,92 32,87 4,11 
K3 7,22 8,36 8,40 10,74 34,72 4,34 

total 28,69 30,81 31,76 32,06 123,32   
Rata-rata 3,59 3,85 3,97 4,01   3,85 

 
Lampiran 37. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 6 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 475,24     bedengan/kelompok 1 1,46 1,46 1,02tn 4,54 8,68 
K 3 0,87 0,29 0,20tn 3,29 5,42 
N 3 4,65 1,55 1,08tn 3,29 5,42 

KN 9 5,70 0,63 0,44tn 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 21,55 1,44       

Total 32 509,47         
%kk= 0,37 

       
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
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Lampiran 38. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 9 HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 2,90 3,50 6,40 3,20 
2 K0N1 2,77 3,74 6,51 3,26 
3 K0N2 3,92 3,60 7,52 3,76 
4 K0N3 3,28 3,88 7,16 3,58 
5 K1N0 4,86 3,68 8,54 4,27 
6 K1N1 4,82 3,88 8,70 4,35 
7 K1N2 5,64 5,06 10,70 5,35 
8 K1N3 4,52 4,98 9,50 4,75 
9 K2N0 5,32 6,96 12,28 6,14 

10 K2N1 5,28 7,56 12,84 6,42 
11 K2N2 6,42 7,10 13,52 6,76 
12 K2N3 6,26 5,24 11,50 5,75 
13 K3N0 6,80 5,24 12,04 6,02 
14 K3N1 6,30 5,48 11,78 5,89 
15 K3N2 5,96 6,00 11,96 5,98 
16 K3N3 8,86 10,78 19,64 9,82 

Total 83,91 86,68 170,59   
Rata-rata 5,24 5,42   5,33 

 
Lampiran 39. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 9 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 6,40 6,51 7,52 7,16 27,59 3,45 
K1 8,54 8,70 10,70 9,50 37,44 4,68 
K2 12,28 12,84 13,52 11,50 50,14 6,27 
K3 12,04 11,78 11,96 19,64 55,42 6,93 

total 39,26 39,83 43,70 47,80 170,59   
Rata-rata 4,36 4,98 5,46 6,83   5,33 

 
Lampiran 40. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 9 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 909,40     bedengan/kelompok 1 0,24 0,24 0,35tn 4,54 8,68 
K 3 5,88 1,96 2,90tn 3,29 5,42 
N 3 59,14 19,71 29,14** 3,29 5,42 

KN 9 19,43 2,16 3,19tn 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 10,15 0,68       

Total 32 1004,25         
%kk= 0,13 

       
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
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Lampiran 41. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 12 HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 5,66 3,02 8,68 4,34 
2 K0N1 9,67 5,02 14,69 7,35 
3 K0N2 5,28 6,88 12,16 6,08 
4 K0N3 5,78 4,60 10,38 5,19 
5 K1N0 6,26 4,88 11,14 5,57 
6 K1N1 6,06 5,28 11,34 5,67 
7 K1N2 7,84 6,52 14,36 7,18 
8 K1N3 5,94 6,10 12,04 6,02 
9 K2N0 7,05 8,82 15,87 7,94 

10 K2N1 7,80 9,62 17,42 8,71 
11 K2N2 6,96 9,08 16,04 8,02 
12 K2N3 8,78 7,38 16,16 8,08 
13 K3N0 5,82 6,22 12,04 6,02 
14 K3N1 8,24 7,52 15,76 7,88 
15 K3N2 6,16 7,92 14,08 7,04 
16 K3N3 10,80 14,18 24,98 12,49 

Total 114,10 113,04 227,14   
Rata-rata 7,13 7,07   7,10 

 
Lampiran 42. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 12 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 8,68 14,69 12,16 10,38 45,91 5,74 
K1 11,14 11,34 14,36 12,04 48,88 6,11 
K2 15,87 17,42 16,04 16,16 65,49 8,19 
K3 12,04 15,76 14,08 24,98 66,86 8,36 

total 47,73 59,21 56,64 63,56 227,14   
Rata-rata 5,30 7,40 8,09 10,59   7,10 

 
Lampiran 43. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 12 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 1612,27     bedengan/kelompok 1 0,04 0,04 0,02tn 4,54 8,68 
K 3 16,72 5,57 2,58tn 3,29 5,42 
N 3 44,75 14,92 6,90** 3,29 5,42 

KN 9 46,22 5,14 2,38tn 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 32,43 2,16       

Total 32 1752,43         
%kk= 0,30 
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Lampiran 44. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 15 HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 6,72 3,50 10,22 5,11 
2 K0N1 11,80 6,08 17,88 8,94 
3 K0N2 6,62 8,56 15,18 7,59 
4 K0N3 6,86 5,64 12,50 6,25 
5 K1N0 7,44 5,48 12,92 6,46 
6 K1N1 7,30 6,32 13,62 6,81 
7 K1N2 9,70 7,86 17,56 8,78 
8 K1N3 7,22 7,84 15,06 7,53 
9 K2N0 8,72 10,84 19,56 9,78 

10 K2N1 7,08 12,10 19,18 9,59 
11 K2N2 7,04 11,28 18,32 9,16 
12 K2N3 11,60 9,32 20,92 10,46 
13 K3N0 7,40 7,36 14,76 7,38 
14 K3N1 9,68 7,92 17,60 8,80 
15 K3N2 7,54 9,44 16,98 8,49 
16 K3N3 13,76 17,76 31,52 15,76 

Total 136,48 137,30 273,78   
Rata-rata 8,53 8,58   8,56 

 
Lampiran 45. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 15 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 10,22 17,88 15,18 12,50 55,78 6,97 
K1 12,92 13,62 17,56 15,06 59,16 7,40 
K2 19,56 19,18 18,32 20,92 77,98 9,75 
K3 14,76 17,60 16,98 31,52 80,86 10,11 

total 57,46 68,28 68,04 80,00 273,78   
Rata-rata 6,38 8,54 8,51 11,43   8,56 

 
Lampiran 46. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 15 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 2342,36     bedengan/kelompok 1 0,02 0,02 0,00tn 4,54 8,68 
K 3 31,80 10,60 2,40tn 3,29 5,42 
N 3 61,46 20,49 4,64* 3,29 5,42 

KN 9 80,18 8,91 2,02tn 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 66,22 4,41       

Total 32 2582,04         
%kk= 0,52 
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Lampiran 47. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 18 HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 6,98 4,66 11,64 5,82 
2 K0N1 11,75 7,34 19,09 9,55 
3 K0N2 8,22 10,02 18,24 9,12 
4 K0N3 8,14 6,76 14,90 7,45 
5 K1N0 8,62 6,82 15,44 7,72 
6 K1N1 9,30 7,60 16,90 8,45 
7 K1N2 11,36 9,22 20,58 10,29 
8 K1N3 8,52 9,28 17,80 8,90 
9 K2N0 10,40 13,06 23,46 11,73 

10 K2N1 8,72 14,20 22,92 11,46 
11 K2N2 8,42 13,68 22,10 11,05 
12 K2N3 14,12 11,22 25,34 12,67 
13 K3N0 9,26 8,50 17,76 8,88 
14 K3N1 11,56 9,58 21,14 10,57 
15 K3N2 9,70 11,10 20,80 10,40 
16 K3N3 16,52 16,88 33,40 16,70 

Total 161,59 159,92 321,51   
Rata-rata 10,10 10,00   10,05 

 
Lampiran 48. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 18 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 11,64 19,09 18,24 14,90 63,87 7,98 
K1 15,44 16,90 20,58 17,80 70,72 8,84 
K2 23,46 22,92 22,10 25,34 93,82 11,73 
K3 17,76 21,14 20,80 33,40 93,10 11,64 

total 68,30 80,05 81,72 91,44 321,51   
Rata-rata 6,83 10,01 10,22 13,06   10,05 

 
Lampiran 49. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 18 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 3230,19     bedengan/kelompok 1 0,09 0,09 0,02tn 4,54 8,68 
K 3 33,76 11,25 2,79tn 3,29 5,42 
N 3 88,53 29,51 7,33** 3,29 5,42 

KN 9 65,30 7,26 1,80tn 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 60,42 4,03       

Total 32 3478,28         
%kk= 0,40 
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© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Suminow R Sibarani - Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bayam....



  72 

 

Lampiran 50. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 21 HST 

No. Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 9,72 5,52 15,24 7,62 
2 K0N1 12,55 8,96 21,51 10,76 
3 K0N2 9,24 11,84 21,08 10,54 
4 K0N3 9,54 8,33 17,87 8,94 
5 K1N0 10,06 8,28 18,34 9,17 
6 K1N1 11,54 9,18 20,72 10,36 
7 K1N2 13,36 10,62 23,98 11,99 
8 K1N3 10,24 11,20 21,44 10,72 
9 K2N0 12,22 14,68 26,90 13,45 

10 K2N1 10,58 16,98 27,56 13,78 
11 K2N2 13,74 14,00 27,74 13,87 
12 K2N3 16,20 14,94 31,14 15,57 
13 K3N0 10,96 10,24 21,20 10,60 
14 K3N1 14,08 11,06 25,14 12,57 
15 K3N2 11,22 13,04 24,26 12,13 
16 K3N3 19,80 20,42 40,22 20,11 

Total 195,05 189,29 384,34   
Rata-rata 12,19 11,83   12,01 

 
Lampiran 51. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 21 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 15,24 21,51 21,08 17,87 75,7 9,46 
K1 18,34 20,72 23,98 21,44 84,48 10,56 
K2 26,9 27,56 27,74 31,14 113,34 14,17 
K3 21,2 25,14 24,26 40,22 110,82 13,85 

total 81,68 94,93 97,06 110,67 384,34   
Rata-rata 7,43 11,87 12,13 13,83   12,01 

 
Lampiran 52. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 21 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 4616,16     bedengan/kelompok 1 1,04 1,04 0,27tn 4,54 8,68 
K 3 52,81 17,60 4,56* 3,29 5,42 
N 3 133,13 44,38 11,49** 3,29 5,42 

KN 9 82,42 9,16 2,37tn 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 57,92 3,86       

Total 32 4943,49         
%kk= 0,32 
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Lampiran 53. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 24 HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 11,44 6,42 17,86 8,93 
2 K0N1 13,45 10,54 23,99 11,995 
3 K0N2 10,74 13,56 24,3 12,15 
4 K0N3 10,94 10,18 21,12 10,56 
5 K1N0 11,54 10,34 21,88 10,94 
6 K1N1 13,54 10,34 23,88 11,94 
7 K1N2 15,46 12,18 27,64 13,82 
8 K1N3 11,92 13,22 25,14 12,57 
9 K2N0 13,86 16,66 30,52 15,26 

10 K2N1 18,66 20,2 38,86 19,43 
11 K2N2 14,56 18,46 33,02 16,51 
12 K2N3 18,16 16,02 34,18 17,09 
13 K3N0 12,6 12,04 24,64 12,32 
14 K3N1 16,12 12,78 28,9 14,45 
15 K3N2 14,7 15,06 29,76 14,88 
16 K3N3 23,02 26,06 49,08 24,54 

Total 230,71 224,06 454,77   
Rata-rata 14,42 14,00   14,21 

 
Lampiran 54. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 24 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 17,86 23,99 24,3 21,12 87,27 10,91 
K1 21,88 23,88 27,64 25,14 98,54 12,31 
K2 30,52 38,86 33,02 34,18 136,58 17,07 
K3 24,64 28,9 29,76 49,08 132,38 16,54 

total 94,90 115,63 114,72 129,52 454,77   
Rata-rata 9,49 14,45 14,34 16,19   14,21 

 
Lampiran 55. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 24 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 6462,99     bedengan/kelompok 1 1,38 1,38 0,36tn 4,54 8,68 
K 3 76,06 25,35 6,65** 3,29 5,42 
N 3 225,10 75,03 19,68** 3,29 5,42 

KN 9 142,36 15,82 4,15** 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 57,20 3,81       

Total 32 6965,10         
%kk= 0,27 
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Lampiran 56. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 27 HST 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 13,04 7,26 20,3 10,15 
2 K0N1 15,35 12,18 27,53 13,77 
3 K0N2 14,08 16,28 30,36 15,18 
4 K0N3 12,84 11,66 24,5 12,25 
5 K1N0 13,5 12,52 26,02 13,01 
6 K1N1 15,42 13,48 28,9 14,45 
7 K1N2 17,9 15,38 33,28 16,64 
8 K1N3 14,06 15,46 29,52 14,76 
9 K2N0 16,95 18,6 35,55 17,78 

10 K2N1 18,72 22,26 40,98 20,49 
11 K2N2 18,54 20,54 39,08 19,54 
12 K2N3 19,96 18,34 38,3 19,15 
13 K3N0 15,58 14,92 30,5 15,25 
14 K3N1 18,06 17,12 35,18 17,59 
15 K3N2 16,2 17,3 33,5 16,75 
16 K3N3 27,14 31,24 58,38 29,19 

Total 267,34 264,54 531,88   
Rata-rata 16,71 16,53   16,62 

 
Lampiran 57. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 27 HST 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 20,30 27,53 30,36 24,50 102,69 12,84 
K1 26,02 28,90 33,28 29,52 117,72 14,72 
K2 35,55 40,98 39,08 38,30 153,91 19,24 
K3 30,50 35,18 33,50 58,38 157,56 19,70 

total 112,37 132,59 136,22 150,70 531,88   
Rata-rata 12,49 16,57 17,03 18,84   16,62 

 
Lampiran 58. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 27 HST 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 8840,51     bedengan/kelompok 1 0,25 0,25 0,07tn 4,54 8,68 
K 3 93,68 31,23 9,06** 3,29 5,42 
N 3 274,07 91,36 26,49** 3,29 5,42 

KN 9 201,17 22,35 6,48** 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 51,73 3,45       

Total 32 9461,40         
%kk= 0,21 
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Lampiran 59. Tabel Pengamatan Bobot Basah Per Tanaman Sampel 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 41,80 57,40 99,20 49,60 
2 K0N1 39,00 30,00 69,00 34,50 
3 K0N2 23,40 27,80 51,20 25,60 
4 K0N3 17,00 39,20 56,20 28,10 
5 K1N0 32,60 33,00 65,60 32,80 
6 K1N1 56,80 37,80 94,60 47,30 
7 K1N2 33,80 32,80 66,60 33,30 
8 K1N3 38,80 39,00 77,80 38,90 
9 K2N0 46,00 44,00 90,00 45,00 

10 K2N1 53,80 68,00 121,80 60,90 
11 K2N2 38,00 66,20 104,20 52,10 
12 K2N3 47,80 79,40 127,20 63,60 
13 K3N0 41,60 49,20 90,80 45,40 
14 K3N1 64,20 50,60 114,80 57,40 
15 K3N2 46,60 44,20 90,80 45,40 
16 K3N3 89,70 115,80 205,50 102,75 

Total 710,90 814,40 1525,30   
Rata-rata 44,43 50,90   47,67 

 
Lampiran 60. Tabel Dwikasta Bobot Basah Per Tanaman Sampel 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 99,20 69,00 51,20 56,20 275,60 34,45 
K1 65,60 94,60 66,60 77,80 304,60 38,08 
K2 90,00 121,80 104,20 127,20 443,20 55,40 
K3 90,80 114,80 90,80 205,50 501,90 62,74 

total 345,60 400,20 312,80 466,70 1525,30   
Rata-rata 38,40 50,03 39,10 66,67   47,67 

 
Lampiran 61. Tabel Sidik Ragam Bobot Basah Per Tanaman Sampel 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 72704,38     bedengan/kelompok 1 334,76 334,76 2,90tn 4,54 8,68 
K 3 1702,14 567,38 4,92* 3,29 5,42 
N 3 4428,92 1476,31 12,81** 3,29 5,42 

KN 9 4161,43 462,38 4,01** 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 1729,19 115,28       

Total 32 85060,81         
%kk= 2,42 
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Lampiran 62. Tabel Pengamatan Bobot Basah Per Bedengan 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 638 638 1276 638 
2 K0N1 678 576 1254 627 
3 K0N2 613 646 1259 629,5 
4 K0N3 583 688 1271 635,5 
5 K1N0 558 517 1075 537,5 
6 K1N1 753 757 1510 755 
7 K1N2 850 744 1594 797 
8 K1N3 773 938 1711 855,5 
9 K2N0 757 817 1574 787 

10 K2N1 948 983 1931 965,5 
11 K2N2 815 938 1753 876,5 
12 K2N3 928 857 1785 892,5 
13 K3N0 924 924 1848 924 
14 K3N1 835 780 1615 807,5 
15 K3N2 968 1168 2136 1068 
16 K3N3 1328 1252 2580 1290 

Total 12949 13223 26172   
Rata-rata 809,31 826,44   817,88 

 
Lampiran 63. Tabel Pengamatan Bobot Basah Per Bedengan 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 1276 1254 1259 1271 5060 632,5 
K1 1075 1510 1594 1711 5890 736,25 
K2 1574 1931 1753 1785 7043 880,375 
K3 1848 1615 2136 2580 8179 1022,375 

total 5773 6310 6742 7347 26172 3271,5 
Rata-rata 721,625 788,75 842,75 918,375   817,88 

 
Lampiran 64. Tabel Sidik Ragam Bobot Basah Per Bedengan 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 21405424,50     bedengan/kelompok 1 2346,13 2346,13 0,53tn 4,54 8,68 
K 3 166650,75 55550,25 12,65** 3,29 5,42 
N 3 694024,25 231341,42 52,67** 3,29 5,42 

KN 9 240396,50 26710,72 6,08** 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 65889,88 4392,66 

   Total 32 22574732,00         
%kk= 5,37 
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Lampiran 65. Tabel Pengamatan Bobot Kering Per Tanaman Sampel 

No Perlakuan kelompok/Bedengan Total Rata -rata 
1 2 

1 K0N0 3,00 4,00 7,00 3,50 
2 K0N1 3,00 4,00 7,00 3,50 
3 K0N2 4,00 4,00 8,00 4,00 
4 K0N3 4,00 5,00 9,00 4,50 
5 K1N0 5,00 6,00 11,00 5,50 
6 K1N1 6,00 6,00 12,00 6,00 
7 K1N2 6,00 7,00 13,00 6,50 
8 K1N3 7,00 7,00 14,00 7,00 
9 K2N0 7,00 7,00 14,00 7,00 

10 K2N1 7,00 8,00 15,00 7,50 
11 K2N2 7,00 8,00 15,00 7,50 
12 K2N3 7,00 8,00 15,25 7,50 
13 K3N0 7,00 8,00 15,00 7,50 
14 K3N1 11,00 9,00 20,00 10,00 
15 K3N2 11,00 10,00 21,00 10,50 
16 K3N3 14,00 15,00 29,00 14,50 

Total 109,00 111,00 225,00   
Rata-rata 6,81 7,25   7,03 

 
Lampiran 66. Tabel Dwikasta Bobot Kering Per Tanaman Sampel 

faktor K faktor N total Rata-rata N0 N1 N2 N3 
K0 7,00 7,00 8,00 9,00 31,00 3,88 
K1 11,00 12,00 13,00 14,00 50,00 6,25 
K2 14,00 15,00 15,00 15,00 59,00 7,38 
K3 15,00 20,00 21,00 29,00 85,00 10,63 

total 47,00 54,00 57,00 67,00 225,00   
Rata-rata 5,88 6,75 7,13 8,38   7,03 

 
Lampiran 67. Tabel Sidik Ragam Bobot Kering Per Tanaman Sampel 

SK DB JK KT fhit ftab 
0,05 0,01 

NT 1 1582,03     bedengan/kelompok 1 1,53 1,53 3,85tn 4,54 8,68 
K 3 25,84 8,61 21,65** 3,29 5,42 
N 3 188,84 62,95 158,19** 3,29 5,42 

KN 9 28,78 3,20 8,04** 2,59 3,89 
Galat/sisa 15 5,97 0,40 

   Total 32 1833,00         
%kk= 0,06 
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Lampiran 68. Hasi Analisis Tanah dan POC Kulit Nanas 
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Lampiran 69. Data BMKG Bulan April – Mei 2024 
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